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KARENA Kiai Damar terpaku saja di tempat-

nya tanpa menjawab, maka Dandang Wesi itu

berkata, ÓNah, kebetulan saja kita bertemu. Ka-

lau kau masih ingin berkelahi, marilah aku layani

sejenak. Sebab aku harus segera menghadap

Perabu Talangsari dari Kerajaan Mataram yang

masih sederhana. Kerajaan Mataram ini masih

saja seperti Kerajaan Mataram lama berabad-

abad yang lampau. Cara berpikir mereka pun

masih dipengaruhi oleh cara berpikir yang

sederhana. Nah, dengan makhluk yang demi-

kian itulah kau berhubungan. Berbeda dengan

Kerajaan yang tumbuh di Gunung Merapi saat

ini, yang dipimpin oleh Sri Maharaja Bantar Bu-

mi. Kalau suatu ketika kau berkesempatan mari-

lah melihat-lihat kerajaan yang baru berkem-

bang itu, sejalan perkembangan Tanah Mataram

baru ini.Ó

Kiai Damar menjadi semakin bingung. Apalagi

ketika hantu yang menyebut dirinya bernama

Dandang Wesi itu bertanya, ÒHe, Kiai Damar.

Kalau kau memang benar mampu berhubungan

dengan Raja Mataram Kajiman, coba sebutkan

bagaimanakah bentuk Prabu Talangsari? Ben-

tuk sewajarnya, dan bentuk yang disukainya?Ó

Kiai Damar seolah-olah terbungkam. Ia berdiri

dengan mata terbelalak. Namun demikian keris-

nya masih digenggamnya erat-erat.

ÒAku hormat kepadamu, meskipun seorang

pembohong,Óberkata Dandang Wesi, Ókau ter-

masuk seseorang yang berani, seperti para per-

onda itu. Sekarang, aku akan meneruskan per-

jalananku ke pusat kota. Mudah-mudahan Pera-

bu Talangsari dapat menerima kehadiranku dan

mendengarkan nasehat dan pesan Sri Maharaja

Bantar Bumi, supaya Kerajaan Mataram ini tidak

menyesal.Ó

ÒTetapi, tetapi ....,Ó berkata Kiai Damar dengan

suara bergetar, Òapakah kau akan menanyakan

tentang aku?Ó

ÒKenapa?Ó

ÒAku memang belum pernah menghadap

Perabu Talangsari. Tetapi senapati-senapatinya-

lah yang selama ini berhubungan dengan aku.Ó

ÒAku tidak akan berbicara tentang kau. Ter-

lampau kecil namamu untuk dibicarakan di ha-

dapan Raja-raja. Yang akan aku sebut namanya

adalah Ki Gede Pemanahan dan Sutawijaya.

ÓKiai Dandang Wesi berhenti sejenak, ÒAdalah

pikiran yang bodoh sekali, seperti yang pernah

kau katakan, bahwa pohon-pohon besar itu

adalah bangunan-bangunan yang penting bagi

kerajaan.

Itu adalah pikiran beberapa abad yang lalu.

Tetapi semuanya sekarang sudah lain. Inilah

yang akan aku beritahukan kepada Perabu

Talangsari.Ò

Kiai Damar tidak menyahut.

ÒHe, kenapa kau diam saja?Ótiba-tiba hantu

pendek itu membentak.            -(Bersambung)-f
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